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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan pada Guru SLB Riau dengan tujuan mengkaji determinasi 

kepemimpinan transformasional pada hubungan kompetensi terhadap motivasi. Populasi 

penelitian adalah semua guru SLB Negeri di Provinsi Riau yang berjumlah 289 orang, menurut 

tabel Crejcie & Morgan (1970) jumlah sampel adalah 169 orang, yang dilakukan menggunakan 

teknik systematic sampling.  Analisa data penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan 

analisis verifikatif, sebagai alat analisis digunakan Sctruktural Equational Model yang diproses 

dengan Software SmartPLS2. Hasil analisis membuktikan bahwa pada guru di SLB Riau, 

kompetensi guru mempengaruhi naik atau turunnya motivasi mereka dalam menunaikan tugas-

tugasnya mendidik dan mengajar, serta pimpinan sekolah yang bergaya transformasional mampu 

memperkuat pengaruh kompetensi terhadap motivasi guru yang menunaikan tugasnya. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan, Kompetensi, Motivasi, dan Guru SLB 

PENDAHULUAN 

Sekolah luar biasa (SLB) merupakan sebuah lembaga pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus (ABK) supaya mereka mendapatkan layanan dasar dalam bidang 

pendidikan. Menurut Shanty (2012), anak yang termasuk ke dalam ABK antara lain: tuna 

netra, tuna rungu, tuna grahita, tuna daksa, tuna laras, kesulitan belajar, gangguan perilaku, 

anak berbakat, dan anak dengan gangguan kesehatan. Data terakhir dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) 2017 Indonesia, menyebutkan bahwa jumlah ABK di Indonesia adalah 

sebanyak 1,6 juta orang. Dari 1,6 juta anak tersebut 30% ABK yang sudah memperoleh 

pendidikan, dan hanya 18% di antaranya yang menerima pendidikan inklusi, baik dari SLB, 

maupun sekolah biasa pelaksana pendidikan inklusi. Rendahnya jumlah ABK yang 

memperoleh pendidikan disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari kurangnya 

infrastruktur sekolah yang memadai, kurangnya tenaga pengajar khusus, dan juga stigma 

masyarakat terhadap ABK. Apa yang terjadi di tingkat nasional juga dialami Provinsi Riau. 

Menurut data Kementrian Pendidikan & Kebudayaan Republik Indonesia 

(lokadata.beritagar.id, diambail 2 Januari 2021), pada tahun 2017/2018 ada tiga provinsi 

yang memiliki jumlah siswa ABK tertinggi di Indonesia, yaitu Provinsi Riau (21,2 ribu 

orang), Jambi (17,4 ribu orang), dan Kepulauan Riau (14,9 ribu orang).  Anak-anak dari 

ketiga provinsi ini adalah 40 persen dari seluruh siswa berkebutuhan di Indonesia, dengan 

total 128.510 siswa. Selain ketiga provinsi ini, jumlah anak-anak berkebutuhan khusus 

yang bersekolah kurang dari 10 ribu siswa. Di DKI Jakarta, jumlahnya hanya ada 3,2 ribu 

siswa. Sementara itu di provinsi dengan populasi terbanyak, Jawa Barat, jumlah siswa 

berkebutuhan khusus 2,8 ribu siswa. Dengan jumlah murid ABK di Riau yang begitu 
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tinggi tidak sebanding dengan jumlah sekolahnya. Lihat saja data perbandingan antara 

jumlah siswa ABK dengan SLB nya, sebagai berikut: 

Tabel 1. Perbandingan Jumlah Siswa dan Sekoah Luar Biasa di 7 Provinsi Tahun 

2017/2018 

No Provinsi
Jumlah Siswa 

(ribuan)
Jumlah SLB

1 Riau 21,2 47

2 Jambi 17,4 18

3 Kepulauan Riau 14,9 13

4 Jawa Tengah 6,7 180

6 Jawa Barat 2,8 376

7 DKI Jakarta 3,2 85

Tabel 1.1

Perbandingan Jumlah Siswa dan Sekolah Luar 

Biasa di 7 Provinsi Tahun 2017/2018

Sumber: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI  

Dari data di atas maka dapat dilihat bahwa Provinsi Riau dengan jumlah siswa ABK 

paling tinggi justru memiliki sekolah yang jauh dari memadai secara kuantitas. Bandingkan 

dengan Jawa Tengah yang memiliki jumlah siswa ABK 6,7 ribu dengan jumlah SLB 

sebanyak 180 unit. Begitu pula dengan Jawa Barat memiliki 2,8 ribu siswa dengan jumlah 

sekolah 376 unit dan DKI Jakarta yang memiliki 3,2 ribu ABK dengan jumlah SLB 85 unit. 

Pendidikan merupakan hak segala warga Negara. Ini berarti pendidikan tidak boleh 

memandang suku, agama, ras, tingkat sosial, ekonomi, maupun fisik seseorang. Individu 

normal maupun yang memiliki keterbatasan fisik, mental, emosional, dan intelektual wajib 

untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Seperti juga terhadap anak-anak normal pada 

umumnya, peran guru dalam pendidikan ABK juga sangatlah penting.  Guru memiliki 

peran penting dalam proses belajar mengajar di sekolah-sekolah SLB (Iriani & Mardiana, 

2016).  

Menurut peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2007 

mengenai Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi guru menyebutkan bahwa 

seorang guru tidak hanya harus memiliki kompetensi pedagogi (ilmu 

pendidikan/pengajaran) dalam proses belajar mengajar, melainkan juga kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Hasil temuan Rosmaria et al., 

2018, mengungkapkan bahwa motivasi guru yang ditunjukkan dengan komitmen dan 

kepuasan kerja mereka, akan mempengaruhi kompetensi mereka.  Selanjutnya Bustami et 

al., 2016, dalam penelitiannya membuktikan bahwa kompetensi guru yang meliputi 

kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor, meningkatkan motivasi siswa. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa guru sebagai salah satu faktor eksternal harus mampu 

memaksimalkan kompetensinya dalam mengajar untuk lebih memotivasi siswa (Bustami et 

al., 2016).  

Kepemimpinan sering digambarkan sebagai kemampuan untuk mendapatkan, 

memobilisasi, dan memotivasi orang lain yang sesuai dengan kemampuan dan sumber 

daya mereka untuk tujuan tertentu. Membicarakan tentang kepemimpinan karismatik atau 

kepemimpinan transformasional secara umum dan dalam bidang pendidikan khususnya 

sangatlah mendominasi (Eyal & Roth, 2010).  
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Beberapa penelitian secara langsung meneliti hubungan antara berbagai gaya 

kepemimpinan dan berbagai jenis motivasi di antara pengikut. Paling menonjol adalah 

perbedaan antara kepemimpinan transformasional dan transaksional yang diusulkan oleh 

model kepemimpinan lengkap (Bass dan Avolio, 1994).  Hasil penelitian Abdul et al, 

(2018) yang menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional mampu 

mempengaruhi meningkatnya motivasi guru dalam mendidik siswanya. Abdul et al, (2018) 

juga membuktikan bahwa kompetensi yang memadai dari seorang guru akan meningkatkan 

gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolahnya. Senada dengan pendapat di atas, 

Lee (2019) dan Rahman et al, (2020) juga membuktikan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional yang dimiliki kepala sekolah akan berpengaruh terhadap meningkatnya 

motivasi guru dalam bekerja. Selanjutnya Syah & Roth (2010); Siti (2017); Waserman et al, 

(2016); Nasrun (2016); secara umum menemukan bahwa gaya kepemimpinan 

mempengaruhi motivasi guru dalam bekerja.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kompetensi Guru, adalah tolak ukur kemampuan seorang guru dalam mentransfer 

pengetahuan kepada siswa. Guru harus mahir dalam proses transfer ilmu tersebut. Mahir 

adalah istilah yang tepat untuk menunjukkan bahwa seorang guru sangat terampil dalam 

mengajar (Syah, 2013). Kompetensi guru diukur menggunakan tiga indikator, yaitu: 

Kognitif, afektif dan psikomotorik. Kepemimpinan transformasional, mengacu pada upaya 

kepala sekolah dalam memotivasi guru di sekolah untuk meningkatkan kemampuan 

mereka dalam memastikan tujuan organisasi tercapai (Leithwood and Jantzi, 1999, yang 

dikembangkan oleh Ananda, 2011). Indikator kepemimpinan transformasional meliputi: 

visi dan misi sekolah, stimulasi intelektual, dukungan individu, simbol praktek dan nilai 

profesional, keterlibatan dalam pengambilan keputusan; dukungan instruksional dan 

memantau kegiatan sekolah. Teori motivasi Frederick Herzberg dialamatkan kepada faktor 

intrinsik dan faktor ekstrinsik, dimana faktor intrinsik adalah faktor yang mendorong 

karyawan termotivasi, yaitu daya dorong yang timbul dari dalam diri masing-masing orang, 

dan faktor ekstrinsik yaitu daya dorong yang datang dari luar diri seseorang, terutama dari 

organisasi tempatnya bekerja (Herzberg, dalam Abdul et al., 2018). Motivasi Intrinsic 

diukur menggunakan indikator menyenangi pekerjaan itu sendiri, prestasi yang diraih, 

peluang untuk maju, pengakuan orang lain dan tanggungjawab terhadap pekerjaan. 

sedangan motivasi ekstrinsic, terdiri dari gaji, insentif, fasilitas, bonus dan liburan. 

Kerangka Pemikiran 

  

 

  

    

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Kepemimpinan 

Transformasional (Y1) 

Motivasi Guru (Y2) Kompetensi (X) 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menjelaskan bahwa 

paradigma penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah 

dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, 

komplek dan rinci. Sifat penelitian ini deskriptif dan verifikatif, menggambarkan tentang 

ciri-ciri variabel yang diteliti serta menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Pada metode 

deskriptif ini mengkaji determinan kepemimpinan transformasional pada hubungan 

kompetensi terhadap motivasi Guru SLB di Riau.  

Analisa metode verifikatif dilaksanakan untuk menguji hipotesis dengan 

menggunakan alat uji statistika, uji statistic Structural Equational Modelling (SEM) PLS 

(Uma Sekaran, 2006, dalam Handayani, 2020: 86). Populasi adalah kumpulan dari unit 

sampling yang meliputi satu atau lebih unit unsur (Handayani, 2020). Populasi penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah semua guru SLB Negeri di Provinsi Riau yang berjumlah 

289 orang. Dengan jumlah populasi 289 orang maka menurut tabel  Crejcie & Morgan 

(1970) dalam Handayani (2020), maka jumlah sampel adalah 169 orang.  Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan teknik systematic sampling dengan cara karena jumlah 

sampel lebih dari ½ jumlah populasi maka dari setiap dua orang maka terpilih 1 sebagai 

sampel (Handayani, 2020). 

 

Analisis PLS 

 

Gambar 2. Diagram Jalur 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 2. Hasil Pengujian Signifikansi 

Eksogen Endogen 
Path 

Coefficient 

Standard 

Error 
T Statistics 

Kompetensi Guru Motivasi 0.430 0.061 7.010 
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Kepemimpinan Transformasional Motivasi 0.176 0.056 3.174 

1. Nilai T statistics hubungan antara kompetensi guru terhadap motivasi adalah sebesar 

7.010. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi guru terhadap 

motivasi.  

2. Nilai T statistics hubungan antara kepemimpinan transformasional terhadap motivasi 

adalah sebesar 3.174. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T 

statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

kepemimpinan transformasional terhadap motivasi.  

 

Pengujian Moderasi 

Tabel 3. Hasil Pengujian Moderasi 

Eksogen Endogen Path Coefficient Standard Error T Statistics 

Kompetensi Guru * 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Motivasi 0.106 0.053 1.980 

Pengaruh interaksi antara kompetensi guru dengan kepemimpinan transformasional 

terhadap motivasi menghasilkan T statistics sebesar 1.980. Hal ini menunjukkan bahwa T 

statistics > T tabel (1.96). Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa kepemimpinan 

transformasional memoderasi pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi. Hasil 

pengujian pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap pengaruh kompetensi guru 

terhadap motivasi diketahui bahwa koefisien jalur pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap motivasi dinyatakan signifikan, dan koefisien pengaruh interaksi 

antara kompetensi guru dengan kepemimpinan transformasional terhadap motivasi 

dinyatakan signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional berperan sebagai variabel moderasi semu. 

 

Konversi Diagram Jalur ke dalam Model Struktural 

Tabel 4. Efek Model 

Eksogen Endogen 
Path 

Coefficient 

Kompetensi Guru Motivasi 0.430 

Kepemimpinan Transformasional Motivasi 0.176 

Kompetensi Guru * Kepemimpinan Transformasional Motivasi 0.106 

 

Persamaan: Y = 0.430 X + 0.176 M + 0.106 X*M  
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Dari persamaan dapat diinformasikan bahwa  

1. Koefisien direct effect kompetensi guru terhadap motivasi sebesar 0.430 menyatakan 

bahwa kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. Hal ini 

berarti semakin tinggi kompetensi guru maka cenderung dapat meningkatkan 

motivasi. 

2. Koefisien direct effect kepemimpinan transformasional terhadap motivasi sebesar 

0.176 menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi. Hal ini berarti semakin efektif kepemimpinan 

transformasional maka cenderung dapat meningkatkan motivasi. 

3. Koefisien pengaruh interaksi kompetensi guru dengan kepemimpinan 

transformasional terhadap motivasi sebesar 0.106 menyatakan bahwa interaksi 

kompetensi guru dengan kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi. Pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi 

menghasilkan koefisien jalur yang bernilai positif, dan pengaruh interaksi 

kompetensi guru dengan kepemimpinan transformasional terhadap motivasi 

menghasilkan koefisien jalur yang bernilai positif. Hal ini berarti kepemimpinan 

transformasional memperkuat pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi. 

 

Pengaruh Dominan 

Tabel 5. Pengaruh Dominan 

Eksogen Endogen Path Coefficient 

Kompetensi guru Motivasi 0.430 

Kepemimpinan transformasional Motivasi 0.176 

Variabel yang memiliki total coefficient terbesar terhadap motivasi adalah 

kompetensi guru dengan coefficient sebesar 0.430. Dengan demikian kompetensi guru 

merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling dominan 

terhadap motivasi. 

 

KESIMPULAN 

Kompetensi guru mempengaruhi naik atau turunnya motivasi mereka dalam 

menunaikan tugas-tugasnya mendidik dan mengajar pada SLB di Provinsi Riau. Pimpinan 

sekolah yang bergaya transformasional  mampu memperkuat pengaruh kompetensi 

terhadap motivasi guru yang menunaikan tugasnya pada SLB di Provinsi Riau. Bagi para 

pengambil kebijakan, diharapkan bersedia memimpin dengan gaya transformasional 

sehingga akan meningkatkan motivasi guru dalam bekerja sekaligus meningkatkan kinerja 

mereka. 
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